
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Yang dapat disimpulkan dari keseluruhan skripsi ini. Maka penulis dapat 

menyimpulkan sabagai berikut: 

1. Proses pembagian harta yang dilakukan oleh masyarakat 

Kelurahan.Tanjung Raman Kecamatan Prabumulih Selatan Kota 

Prabumulih menggunakan adat yaitu melalui proses kewarisan ketika 

pewaris masih hidupyang dalam hukum Islam sering disebut dengan hibah, 

dan yang banyak mendapatkan harta warisan yaitu anak laki-laki. 

2. Ditinjau dari Hukum Islam proses pembagian harta warisan di Kelurahan 

Tanjung Raman Kecamatan Prabumulih Selatan Kota Prabumulih yang 

dilakukan ketika pewaris masih hidup termasuk kedalam kategori hibah, 

karena didalam hukum Islam salah satu syarat waris-mewarisi yaitu 

meninggalnya seseorang (pewaris), tanpa meninggalnya seseorang ataupun 

al-muwarits maka proses kewarisan itu tidak berjalan sama sekali.Dalam 

hukum Islam hibah yaitu tindakan seseorang memberikan hak kepada 

orang lain untuk memiliki sesuatu, baik berupa benda atau manfaat secara 

sukarela. Disamping itu kadar bagian harta warisan yang diberikan kepada 

ahli waris tidak sesuai dengan fiqh mawaris, sementara dalam hukum 

Kewarisan Islam kadar bagian untuk ahli waris sudah ditentukan secara 

jelas dalam bentuk ashabul furudh dan ashabah. 
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B. Saran 

1. Kepada umat Islam, hendaknya dalam menetapkan suatu hukum harus 

bersumber dari Nash-nash Al-Qur’an dan hadits. Seperti hukum waris, 

hendaklah menetakan sesuai dengan ketentuan yang telah ditentukan oleh 

Allah SWT. 

2. Aturan-aturan pembagian warisan yang telah jelas dalam ketentuan Allah 

merupakan nilai-nilai yang mempunyai potensi untuk mewujudkan 

keadilan yang berhubugan dengan ahli waris. 

3. Kepada tokoh agama, tokoh masyarakat, maupun jajaran aparatur 

Kelurahan Tanjung Raman diharapkan memberikan sosialisasi, bimbingan 

dan penyuluhan, mengenai hukum terutama hukum waris Islam, 

mengingat keterbatasan mereka dalam pendidikan, dan ilmu pengetahuan 

menyangkut hukum waris islam. Jika ini berkelanjutan terus-menerus 

tanpa adanya sosialisasi, bimbingan dan penyuluhan, pembagian waris 

secara adat ini akan bertahan ke zaman berikutnya tanpa ada perubahan. 

Tentu ini sangat disayangkan apabila tidak ada perubahan. 
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